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ABSTRAI

NIM : 201 04%261310 Judul : ANALISA PENGENAAN PAJAK FINAL DAN
PAJAK TIDAK FINAL PPH BADAN PADA FT GARUDA JAYA FIBERINDO
DI JAKART A LTARA

Jumilah Hal X 54 hal : 2014

Kata Kunci .;Pa_;ék Final dan Pajak Tidak Final

Untuk m&toetahut apakah dalam gmhmmdan pajak final dan pajak tidak
final pada PT Garuda Jaya Fiberindo telah sesuai dengan peraturan perpajakan di
Indonesia, serta uniuk mengetahui apakah ierdapat perbedaan dajam perhitungan
perpajakamwa dar: faktor apa vang menyebabkan perbedaan tersebut.

Untuk meng&iaskan penulis menggunakan analisis komparatif yaitu dengan
membandmgkar pajak final dan pajek tidak final berdasarkan pada SPT dan
laporan keuangan selama empat tshun terakhur sejak tahun 2009,2010,2011dan
2012 yang dibuat pleh PT Garuda jaya Fiberindo.

Dari pﬁ’:ﬂﬁl fian ini, penulis mendapaikan bahwa perhitungan pajak final
dan pajak tidak fimal yang diterapksn aleh PT Garudan Jaya Fiberindo telah sesuai
dengan per: amran perpajakan di indonesia, tstapi pada tahun 2012 terdapat
perbedaan yang ‘signifikan. Perbedaan ini tetjadi karema adanva ketidak
konsistenan amu kasalah.an dalam penyajian SPT tahun 2012.
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BAB I

PEMDAHULUAN

1.1 Latar Eela@ng Masalah
‘ Pa_;ak merupakan sumber pendapatan utama APBN karena itu
pemérirj);i&h berusaha sedenuicen rupa untuk dapat memaksimalkan
pendapajﬁ&n dari sekior ini. Bagi pemeriniah, penerimaan pajak sangat
besa?: pat;anannya dalam mengamankan anggeran Negara dalam APBN
seﬁa:p ft@hunnya. Penerimgan Megara vyang  berkesinambungan

dixn&ngﬁial&an dan layak dibangun adalah perolehan dari pajak. Struktur

penerimaan Negara dalam APBN mensmpatkan peperimaan  pajak

seba;gai p@s penerimaan  torbesar, :Pemerintﬁh pada tshun 1983
men?gamt%ii kebijakan dengan melakukan reposisi andalan bagi
pene;riméén Negara yakni dasi migas menjadi pajak.

j Paml 1 Undang-Urndang MNo.1é tahun 2009 tentang Ketentuan
Umqm{:iﬂn Teta Cara FPerpajekan menyatakan babwa, pajak adalah
kcsnt;’ib:us:% wajib kepads negara yang terutang orang pribadi atau badan
yamé Bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak
mcndaz;éi_‘kan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
nega%ra ;'éagi sebesar-besarnya  kemakmuran rakyat. Berdasarkan
peng;ertiég} diatas bahwa pada dasarnya pembayaran pajak ditujukan
untu%{ Eaéénakmurma rakyar atav dengan kata lain dari rakyat dan untuk
rakvat E;g':mbangunan suaiu pegara sapgat berpengaruh dari penerimaan

negafm iersebut, dalam pembangunan bangsa kita yantumbuh secara




pesat dal:»;uni %Jerbagai aspek kehidupan dengan fasilitas uwmum yang semakin
memadéi dml modern melalul kemajuan teknologi merupakan hasil dari
pembﬁyémnépajak oleh waiab pajek vang terdiri dari orang pribadi dan
badan. »

P@n@iiﬁa@z ini dilakukan pada perusshaan jasa yang bergerak di bidang

konstrukst, Eerbagﬁ peraturan: maupun Undang-Undang mengenai jasa
konstruksi, dﬁiamr khusus oleh Pemeriniah, Hal tersebut disebabkan karena
jasa k.oristrﬁksi merupakan salah sat kegiatan dalam bidang ekonomi, sosial
dan budagﬁ ‘yang mempunyal peranan penting dalam pencapaian berbagai

sasaran. gura menunjang terwujudnya tujuan Pembangunan Nasional.

Peraturan ;jérpajakan mengenai usaha jasa Konstruksi juga diatur khusus,

dalam hal.} @izipengenaan paiak aias ussha jasa konstruksi berbeda dengan
wajib péjaﬁt badan pada wnumnya.

Sﬁzsﬁaii Eé:iengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1999 ieniang
JasaKoﬁsém‘:;:si, yang dimaksud dengan jasa konstruksi adalah layanan jasa
konsuliasi E@erencanaan pekeriaan konstruksi, layanan jasa pelaksanaan
pekerjaan ‘lic;)ﬁstruksi,darz layanan jasa konsultasi pengawasan pekerjaan
konshwxigsé.f :Sedangkm pekeriaan koastruksi adalah keseluruhan atau
sebag,_iagl ;'ajxi:xgkaian kegiatan perencanaan dan atan pelaksanaan beserta
pengawasm: yang mencakup pekerjean arsitekiural, sipil, mekanikal,

elekirikal dan tata lingkungan masing-masing beserta kelengkapannya, untuk

mewujudkan suate bangunan atay bentuk fisikiain. Lingkup layanan jasa

; WMWW 3 &WW\@




_pereneaﬁaa@ pelaksanaan dan pengawasan secarn terinfregasi, dapat terdin

dari: rancang bangun; perencansan, pengadaan dan pelaksan=zan terima jadi;
penyeleéggéxaan terima jadi. Sedanghan pengembangan layanan jasa
perencaﬁm dan/ztau pengawasan laimnva dapat mencakup: manajemen
proyek; :m:ﬁ:«;ajemen konstruksi; penilaian kualitas; kuantitas dan biaya
pekerjaan.

Sel,rsug idengan perkembangen dunia usaha dan perekonomian dunia,
pemerén‘%ahi ﬁaenerbitkan Peruturan Pemerintah (PP) Nomor 51 Tahun 2008
tanggal 20 i‘mh 2008 dan berlaku mundur mulai tanggal 1 Januari 2008 untuk
menyede_;rl?-.%mkam pengenaar: Pajak Penghasilan atas penghasilan dari usaha
jasa ko@%trii&si dan memberikan kemudahan serta mengurangi beban
adminisims;is?aagi Wajib Pajek usahz jasa konstruksi. Banyak masalah atas
Pengenaé’ﬂ %E’ajak Final atas vsaha jase konstruksi menimbulkan kritik dan
protes dam ‘Wajib Pajak. Pade akhirnya Pemerintah mepuruskan untuk
mengubah PF nomor 51 Tabun 2008 dengan PP Nomor 40 Tahun 2009
dengan dasar pertimbangan untuk memberikan keraudahan dalam pengenaan
pajak pez@g}%.asilan atas penghasilan dari usaha jasa konstruksi serta menjaga
iklim s&kt@zjasa konstruksi tetap kondusif.

?ezagénaﬁn pajak atas penghasilan dari usaha jasa konstruksi yang
ciiamrdgaliam Peramran Menteri Keuangan No.187/PMK.03/2008 menetapkan
bahwa &tﬁs ;S«anghasilan yang diterima oleh Wajib Pajak dalem negeri dan

bentuk usahaietap dari ussha di bidang jasa komstruksi, dikenakan pajak
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penghasil@aﬁ. berdasarkan Undang-undang Pajak Penghasilan, dimana
penghasiimlijang diterima dapat dikenakan pemoiongan pajak vang bersifat
final l:fei“ciaém"kan Undang-Undang Perpajakan No.36 Tahun 2008 tentang
Pajak Pengkasﬂzm Pasal 4 aya: 2. Bersifat final artinya bahwa penghasilan
tersebut 'ixc%ak perlu digabung dengan penghasilan lainnya dalam perhitungan
pajak pengé;ésiian terutang. Dialam hal perusahaan jasa konstruksi yang
hanya memmroleh penghasilan dari usaba jasa konstruksi yang dikenakan
pajak E)emxfat final. maka dalara bal menghitung pajak penghasilan terutang
dihitung cfam tarif tertentv berdasarkan Peraturan Menteri Keunangan
No.iSWPZ\fﬁi;QE}Q@OS pasal 3, dixalikan dengan jumlah imbalan bruto.

Perusizﬁhéa;tl di indonesia mempunyai kewajiban yang sama dalam
perlaktmn p@gak Fajak yang di peroleh di perusahaan adalah pajak dari
penghasﬂaq :;»}ertahun (PPH/23/25/29). Penghasilan perusahaan dapat di
katagoxﬂc;:mﬁnal dan tidakfina;, Oleh karepa itu penulis mengungkap hasil
penelitian m berjucul :

“Evafﬁugsjﬁ Pengenaan Pajak Final dan Pajak Tidak Fiunal pada PPH
Badanﬁ”’l" Gm'ucia Jaya Fiberindo di Jakarts Utara®.

L1 Pammmsan msaiw% Penelitian
_ Beriﬁasaxkan wraiar: dari lator belakang masalah di atas maka
penuli;s mgzgcoba merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Apakah péﬁgenm pajak final dan tidak final PT. Garuda Jaya Fiberindo

dilakukan éesuai dengan Undang-Undang perpajakan Nomor 36 tahun
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2008 tentang pajak penghasilan serta Peraturan Pemerintzh No.51 Tahun
20082

2. Apakah J:éydapat perbedaan pajak final dan pajak tidak final atas data
menurut ‘iaporan kevangan dan data menwrut SPT PT Garuda Jaya
Fiberins:i;s'. vang mengacu pada Undaag-Undang Perpajakan Nomor 36
Tahun 2€J€:)E tentang pajak penghasilan antara pasal 4 ayat 2 dengan pasal
17? ]

3. Faktor apa yang menycbabkan adanya perbedaan pajak final dan pajak
fidak final?

1.2 Tujuan Dan Kegmnamn Penelitizn

‘Sesuaé .déngan masalah yang di rumskan, maka tujuan vang hendak

dicapai dai penelitian ini adalak:
i. Unﬁuk %,rnengetahui pengenasn pajak final dan pajak tidak final PT.

Gamdfa% Jaya Fiberindo sudah sesuai dengan peraturan perpajakan di

Indogesia
2. Untuk mengetahui perbedaan pajak final pasal 4 ayat 2 dengan pajak
tidak ﬁﬁgl pasal 17 .
3. Lfnﬁﬁc @engeiahui faktor apa yang menyebabkan adanya perbedaan

pajak final dan pajak tidak final .

Kegunzan yang diharapkan Gari penclitian inj adalah:
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1. Bagi penulis

‘Sebagai bahan uniuk menambah pengetahuan dan memperluas
tamtamﬁz dalam rpasaleh akuntansi perpajakan mengenai pajak final

dan pajak tidek final jasa konstrusi.
2. Bagi pemsahaan

~Memberikan sumbangan pemikiran dan menjadi sumber
masukan bagi managjemen peruschaan menenai pajak dari usaba

konstruksi perusahaan dan pajak terutang perusahaan,
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